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Merupakan petunjuk tata cara pengoperasian dan pemeliharaan alat

PENGERTIAN LightCycler 96 untuk proses amplifikasi dan deteksi asam nukleat yang
dihasilkan dari proses ekstraksi, berdasar pada teknologi real-time PCR.
TUJUAN Memberikan petunjuk kepada Pranata Laboratorium Kesehatan (PLK)
mengenai tata cara dan pemeliharaan pengoperasian alat LightCycler 96.
Keputusan Direktur Utama RSPON Prof. Dr. dr. Mahar Mardjono Jakarta
KEBIJAKAN Nomor HK.02.03/D.XXI11/828/2024 tentang Pedoman Pelayanan Instalasi
Laboratorium dan Bank Darah
A. Menyalakan Alat
Menekan tombol power di belakang alat, ditunggu hingga alat “ready”
B. Menambahkan program baru

1. Memilih ikon “New".

2. Memilih ikon “New empty experiment’.

3. Memberikan nama pemeriksaan sesuai tanggal dan urutan batch
running. Klik “Create”.

4. Memlih tab “Run Editor” pada sub-tab "measurement’, memilih
ikon pensil. Akan muncul window pemilihan filter, channel, dye
dan integration time. Mengisi sesuai dengan program pada
masing-masing leaflet reagen.

5. Memberi nama “Plate ID” dan mengisi “reaction volume”.

6. Kembali pada tab “Run Editor’ dan ke sub-tab “Profile”, memilih
ikon (+) untuk menambahkan program gPCR.

7. Memilih step pada program PCR dan klik tombol ikon pensil yang
berada di sebelah kiri untuk edit nama dan jumlah cycles.

PROSEDUR 8. Kilik tombol ikon pensil yang berada di sebelah kanan untuk

mengubah ramping time, durasi, dan target temperatur, serta
acquisition mode. Mengisi sesuai dengan program pada masing-
masing leaflet reagen.

C. Menambahkan program baru

1.
2.
3.

4.

Memilih ikon “New".

Memilih “New experiment based on existing experiment”.

Memilih eksperimen sebelumnya yang akan digunakan sebagai
template.

Memberikan nama pemeriksaan sesuai tanggal dan urutan batch
running. Klik “Create”.

D. Menambahkan program baru

1.
2

3.

Memilih ikon “Eject”.

Memasukkan plate atau strip yang telah ditutup ke dalam alat
LightCycler 96.

Memilih ikon “Starf’ untuk memulai proses PCR pada alat.
Proses running sekitar 1 jam.
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E. Export hasil running dari alat LightCycler 96

1. Membuka aplikasi “LightCycler 96” pada komputer.

2. Memilih “Instrument manager’.

3. Memilih menu “Send/ Receive” untuk mengirim file pemeriksaan
dari alat ke komputer.

4. Memilih “Open” pada file pemeriksaan yang sudah tersimpan di
komputer.

5. Membuka tab “Plate View” pada menu “Sample Editor”.

6. Menggunakan fungsi “Clear wells” untuk menandakan well yang
kosong. Hal ini akan mengeliminasi well yang tertandai tersebut
untuk analisis lanjutan.

7. Memastikan bahwa sampel yang ditandai pada “Sample Editor’

PROSEDUR sesuai dengan skema pemipetan sampel pada multiwall plate.

8. Memilih setiap well dan memasukkan keterangan nama dan tipe
pada area “Reaction Properties”.

9. Memilih semua well dan memilih gen target dan pewarna pada
tab “Gene”.

F. Analisis Data

1. Menambahkan tipe analisis yang sesuai pada tab “Analysis” .
Klik “Add Analysis”, klik “Abs Quant”, klik “OK”.

2. Secara umum, tampilan layar analis akan menunjukkan kurva
amplifikasi dan CT Value.

3. Kilik “File" lalu klik “Save As” untuk menyimpan file analisis pada
komputer.

1. Tim Kerja Pelayanan Penunjang (Teknisi Atem)
UNIT TERKAIT 2. |IPSRS (Teknisi Listrik)
3. Pihak Eksternal (Teknisi Vendor Alat)
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ALUR PENGOPERASIAN ALAT LIGHTCYCLER 96
Menyalakan instrumen LightCycler 96
Tekan tombol power di belakang alat,
tunggu hingga alat “ready”.
|
v v
Menambahkan program baru Memilih program
dari eksperimen sebelumnya

- Memilih “New" — “New empty experiment”.
- Memberikan nama pemeriksaan — “Create”. - Memilih ikon “New'—
- Pada tab “Run Editor" dan sub-tab “‘measurement’, ‘New experiment based on existing

memilin filter, channel, dye dan integration time. experiment’
- Member nama “Plate ID" dan mengisi *reaction - Memilih eksperimen sebelumnya

volume". yang akan digunakan sebagai
- Padatab “Run Editor” dan ke sub-tab “Profile”, template

memilih ikon (+) untuk menambahkan program — Memberikan nama

gPCR (step, jumlah cycles, ramping time, durasi, pemeriksaan—"Create”

dan target temperatur, serta acquisition mode).

| |
L

Running spesimen

‘Eject’ — memasukkan plate atau strip yang telah ditutup
ke dalam alat LightCycler 96 — “Start’

4
Export hasil running dari alat Light Cycler 96

- Membuka Aplikasi “LightCycler 96" pada komputer

- “Instrument manager — “Send/ Receive” untuk mengirim file
pemeriksaan dari alat ke komputer

- "Open” pada file pemeriksaan yang sudah tersimpan di komputer.

- Membuka tab “Plate View" pada menu “Sample Editor".

- “Clear wefls” untuk menandakan well yang kosong dan memastikan
bahwa sampel yang ditandai pada “Sample Editor’ sesuai dengan
skema pemipetan sampel.

- Memilih setiap wefl dan memasukkan keterangan nama dan tipe
pada area “Reaction Properties”.

- Memilih semua well dan memilih gen target dan pewarna pada tab
‘Gene”.

v
Analisis Data

- Tab “Analysis” — “Add Analysis"— “Abs Quant” — “OK".
- Tampilan layar analis : kurva amplifikasi dan Ct value.
- Klik “File" — “Save As" untuk menyimpan file analisis pada komputer
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